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Menurut data Healthy Asean, 2000 angka kematian ibu di Indonesia 390/100.000 kelahiran hidup dan masih
tinggi jika dibandingkan dengan negara-negara Asean lain dan |lebih baik jika dibandingkan dengan kamboja
sebesar 900/100.000 kelahiran hidup serta L aos sebesar 650/100.000 kelahiran hidup. Wiknyosastro et.al,
1999 mengatakan bahwa kematian ibu maternal dapat disebabkan fakor-faktor reproduksi, komplikasi
abstertik, pelayanan kesehatan dan sosioekonomi. Dari penelitianWidiarsa, 2002 di Bali bahwa 60 %
kematian ibu disebabkan out come (hamil dan komplikasi) dimana aspek perilaku kesehatan seperti
keterlambatan ANC pertamakali dan frekwensi pemeriksaan kehamilan kurang dari 4 kali serta pemilihan
tempat bersalin dapat meningkatkan resiko kematian. Menurut Green pemanfaatan pelayanan kesehatan
termasuk pemeriksaan kehamilan dipengaruhi oleh faktor predisposing, enabling dan reinforcing dimana
pada penelitian ini faktor predisposing sgjayang diteliti berupa pengetahuan dan sikap serta karakteristik ibu
seperti pendidikan, pekerjaan, umur dan paritas. Dari data profil Kabupaten Serang tahun 2000 dijumpai
bahwa pemeriksaan kehamilan pertamakali (K1) sebesar 83,42 % sedangkan pemeriksaan kehamilan
lengkap (K4) sebesar 51,59 %. Penelitian ini bersifat penelitian diskriptif dengan desain " crosssectional
study” (studi potong lintang). Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah seperangkat kuesioner.
Sebagal populasi di dalam penelitian adalah ibu balitayang terdiri dari masing-masing 3 Kecamatan (3
wilayah kerja Puskesmas) yang terletak disebelah utara dan selatan serta 1 kecamatan kota Serang (3
wilayah kerja Puskesmas). Pada penetuan Kelurahan / desa, dusun serta sampel dilakukan secara Purposive.
Pengumpulan data sebanyak 110 responden dilakukan peneliti dan dibantu Bidan dengan hasil penelitian
adalah sebagai berikut : 52,7 % responden memeriksa kehamilan lengkap, 58,2 % berpengetahuan baik dan
63,6 % rnempunyal sikap positif. Sedangkan hasil analisis bivariat dengan uji Chi Square terhadap variabel
independen dan confounding yaitu : pengetahuan, sikap, pendidikan, pekerjaan ibu, umur ibu dan paritas
ternyata yang berhubungan bermakna dengan pemeriksaan kehamilan adalah pengetahuan, sikap dan
pendidikan. Dari hasil analisis multivariat didapatkan bahwa ada hubungan bermakna antara pengetahuan
dengan pemeriksaan kehamilan dan pendidikan. Sedangkan untuk sikap ada hubungan bermakna dengan
pemeriksaan kehamilan tanpa pendidikan. Dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan pemeriksaan kehamilan,
pengetahuan dan sikap masih rendah maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terutama penelitian
kualitatif untuk menggali faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi rendahnya hasil ini.
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